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ABSTRACT 

 The development of the internet today is more advanced characterized by an 
increasing use of the internet rises each year. Therefore, the ease and speed of internet 
connection to access a right that must be obtained by the internet users. The problem 
that often occurs is the network connection to the internet is slow due to the excessive 
data flow on a network resulting in users blocked from accessing the internet. 

 Load balancing is a technique to split the network path contained in RouterOS, to 
stabilize the network access point when the packet is forwarded to the Internet and 
prevent excess load on the network path. Application load balancing technique uses 
three USB GSM modem with different GSM providers as internet service providers, 
wherein each modem will be arranged in a mangle so that incoming data stream will be 
balanced and do not cause any modem increasingly overburdened. 

 The application of techniques on the network load balancing RT / RW-net-net due 
to network known RW always busy and a lot of users. With the implementation of this 
system the authors expect problems like slow speed of access can be overcome by 
setting the network path management or load balancing on MikroTik RouterOS. 
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1. Pendahuluan 

Salah satu masalah yang ditemukan dalam perkembangan Internet yang pesat di 

masyarakat adalah kecepatan dan kestabilan koneksi, betapa tidak nyamannya jika 

seseorang sedang browsing kemudian terjadi ketidakstabilan koneksi yang membuat 

akses pengiriman data menjadi terhambat. Apalagi jika jalur jaringan sedang ramai yang 

dapat menyebabkan antrian data, paket data akan dikirim satu persatu sehingga waktu 

pengiriman menjadi lebih lama. 

Penanggulangan masalah seperti ini biasanya diatasi dengan memakai jasa 

provider internet dengan kapasitas bandwith besar, persepsi tersebut memang benar, 

namun apabila terjadi overload atau putusnya koneksi dari provider kita tidak bisa 

berbuat apa-apa selain menunggu maintenance selesai. Dengan demikian 

penanggulangan masalah tersebut masih kurang efektif sepanjang kebutuhan internet di 

masyarakat semakin berkembang. 

Terkait dengan masalah tersebut ada usaha lain yang dapat dilakukan agar 

ketidakstabilan koneksi dan lambatnya akses pengiriman paket data dapat diatasi, yaitu 

dengan merapkan konsep load balancing. Dengan konsep load balancing ini diharapkan 

permasalahan yang berhubungan dengan traffic jaringan dan kestabilan koneksi dapat 

diatasi sepenuhnya. 

2. Landasan Teori 

2.1 Pengertian Jaringan 

Jaringan komputer adalah suatu himpunan interkoneksi sejumlah komputer. Bisa 

dikatakan bahwa jaringan komputer adalah kumpulan beberapa komputer yang saling 

terhubung melalui media perantara. Media perantara bisa melaui kabel (Wired Networik) 

atau tanpa kabel (Wireless network) 

2.2 Load Balancing 

Load balancing merupakan teknik dalam jaringan komputer untuk membagi jalur 

jaringan internet (workload) sehingga beban koneksi tidak terlalu berat saat  paket data 

diteruskan (forward) ke internet. Tujuan utama dari load balancing adalah untuk 

mendistribusikan beban trafik data pada dua atau lebih jalur koneksi secara seimbang 

agar trafik dapat berjalan optimal, memaksimalkan troughput, memperkecil waktu 

tanggap, dan menghindari overload pada salah satu jalur koneksi. Banyak yang 

beranggapan bahwa dengan menggunakan metode load balancing tiga koneksi maka 



5 

 

besar bandwith yang didapat akan menjadi tiga kali lipat, hal ini perlu diperjelas bahwa 

teknik load balancing ini tidak akan menambah besar bandwith, tetapi hanya bertugas 

untuk membagi trafik dari ketiga bandwith tersebut agar dapat terpakai secara seimbang. 

2.3 RT/RW Net 

RT/RW Net adalah jaringan komputer yang dibangun untuk masyarakat umum 

dalam ruang lingkup wilayah yang kecil melalui media wire atau wireless, biasanya 

RT/RW Net dibangun pada suatu perumahan, kompleks, maupun dusun yang sanggup 

dijangkau pada lingkup RW. Konsep RT/RW Net sebenarnya hampir sama dengan 

warnet. Pemilik membeli atau menyewa bandwith dari penyedia layanan internet (ISP) 

yang kemudian disalurkan kepada client menggunakan kabel UTP atau Accespoint. Yang 

membedakan dengan warnet adalah letak client-nya yang tidak tetap, baik dari tempat 

mengakses RT/RW Net tersebut atau jumlah client yang mengases internet, sehingga 

RT/RW Net dapat memudahkan penggunanya dalam mengakses internet dimanapun 

selama masih dalam jangkauan sinyal dan panjang maksimal kabel UTP. 

 

3. Analisis 

3.1 Analisis Kebutuhan Sistem 

1. Kebutuhan Software 

Analisis perangkat lunak bertujuan untuk memilih secera tepat perangkat lunak 

apa saja yang digunakan untuk melakukan konfigurasi load balancing agar dapat 

beroperasi dengan benar dan efisien. Perangkat lunak yang digunakan untuk 

melakukan konfigurasi load balancing dalam PC router virtual terdiri dari sistem 

operasi Microsoft windows 7, Mikrotik RouterOs, Winbox, dan Vmware. 

2. Kebutuhan Hardware 

Kebutuhan hardware yang digunakan untuk merancang konfigurasi load 

balancing pada skripsi ini adalah sebagai berikut: 

a. PC dengan spesifikasi: 

- Processor Intel Atom N550 1.5 GHz 

- RAM 1024 MB 

- Harddisk 40 GB 

- 3 slot USB 

- 1 slot RJ45 
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PC diatas berfungsi sebagai PC Router, spesifikasi diatas sudah cukup 

untuk merancang konfigurasi load balancing dengan sistem routing yang 

lebih kompleks. 

b. Modem USB GSM 

- ZTE MF636 1 buah 

- Huawei K3520 2 buah 

3.2 Analisis SWOT 

Untuk mengidentifikasi apa saja kelemahan dan lebihan teknik load balancing ini 

kita harus melakukan analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, Threat). Dalam 

analisis ini digunakan 4 aspek  yatu kelebihan, kelemahan, peluang, dan ancaman. 

1. Kelebihan (strenght) 

Penggunaan modem GSM dalam teknik load balancing mikrotik pada RT/RW 

Net memiliki kelebihan yaitu, banyaknya pilihan provider yang akan dipakai 

sebagai penyedia layanan internet. Tentu dengan pertimbangan yang telah 

dilakukan sebelumnya seperti harga paket internet masing-masing provider, 

jarak BTS terdekat, kecepatan bandwith yang diberikan provider. Kemudian 

dengan menggunakan modem admin dapat dengan mudah mengganti provider 

pada modem tertentu apabila ada satu provider mengalami gangguan, sehingga 

penanggulangan masalah koneksi down dapat dengan mudah teratasi. 

2. Kelemahan (weakness) 

Tidak semua modem dapat terintegrasidengan mikrotik,  setiap versi mikrotik 

mempunyai intergrasi dengan modem yang berbeda, semakin tinggi versi 

mikrotik maka semakin banyak modem yang support. Kemudian jangkauan 

sinyal dan kecepatan internet provider GSM, setiap daerah mempunyai 

kekuatan sinyal yang berbeda tergantung dari jarak BTS provider serta 

kecepatan akses internet yang berbeda pula, semakin banyak pengguna internet 

provider tersebut maka semakin sedikit kecepatan internet yang didapat karena 

bandwith dari provder terbagi ke semua pemakainya. 

 

 



3. Peluang (opportunity) 

Penggunaan modem GSM pada jaringan RT/RW net masih jarang digunakan, 

kebanyakan menggunakan provider dari layanan telepon atau modem CDMA. 

Sehingga penerapan load balancing modem GSM untuk RT/RW net diharapkan 

dapat mengatasi masalah kelebihan beban pada satu jalur jaringan dan 

memberikan akses internet yang bagus kepada penggunanya. Inilah yang 

menjadikan peluang bagi load balancing mikrotik menggunakan provider GSM 

untuk RT/RW net. 

4. Ancaman (Threat) 

Persaingan provider GSM dan CDMA dapat memberikan ancaman kepada 

sistem ini, seperti strategi memberikan paket internet , kecepatan bandwith yang 

diberikan dan promo-promo tentang akses internet lainnya yang diberikan 

provider. Selain itu daya tahan modem juga harus diperhatikan, apabila modem 

yang digunakan tidak bagus kualitasnya maka modem cepat panas kemudian 

rusak dikarenakan modem harus bekerja untuk mengirim dan menerima data 

yang tidak sedikit dari pengguna. 

3.3 Skema Topologi Penelitian 

 
Gambar 3.1 Skema Topologi Penelitian 
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4. Implementasi 

4.1 Konfigurasi Hardware 

Hal pertama yang harus dilakukan adalah pastikan modem USB yang digunakan 

telah suport mikrotik sebagaimana telah dijelaskan pada bab 3, kemudian koneksikan 

modem pada virtual machine. Modem dipasang pada port USB yang tersedia di laptop 

sampai semua modem terkoneksi di virtual machine. Untuk Memastikan apakah modem 

terbaca oleh mikrotik dapat di lihat menggunakan perintah system-resource-usb melalui 

winbox atau terminal. 
 

 
Gambar 4.1 Device Modem GSM 
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4.2 Konfigurasi Software 

1. Interface Lokal 

 

Gambar 4.2 Interface Lokal 

2. Interface Publik 

• Modem 1 ZTE mf636, menggunakan provider Indosat. 

 

Gambar 4.3 Interface Indosat-zte 
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• Modem 2 Huawei k3520, menggunakan provider Three/3. 

 

Gambar 4.4 Interface three-k3520 

• Modem 3 Huawei k3520, menggunakan provider Telkomsel. 

 

Gambar 4.5 Interface Tsel‐k3520‐yg 

4.3 DNS 

DNS (Domain Name System) digunakan untuk menerjemahkan alamat domain 

suatu website ke alamat IP website tersebut. 
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Gambar 4.6 Domain Name System 

4.4 Mangle 

Teknik load balance membutuhkan aturan di dalam mangle, dimana aturan 

tersebut untuk menandai paket-paket data yang akan dikirim maupun diterima oleh user 

atau router. 

 
Gambar 4.7 Mangle 

4.5 Layer 7 Protocol 

Aturan dalam layer 7 protocol digunakan untuk menandai jenis-jenis file mana 

saja yang akan dibatasi bandwitnya saat client men-download file-file terebut. File-file 

yang ditandai adalah exe, mp3, mp4, rar, zip, 3gp, flv. 
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Gambar 4.8 Layer 7 Protocol 

4.6 Queue 

Client akan dibatasi penggunaan bandwith untuk download menggunakan queue 

tree, sebagaimana telah dilakukan penandaan file di layer 7 protocol dan penandaan 

paket di mangel. 

 

Gambar 4.9 Queue 

4.7 NAT 

NAT (Network Address Translation) adalah salah satu fasilitas router yang 

fungsinya untuk meneruskan paket dari pengirim ke /tujuan dari interface manapun.  

Semua modem harus di masukan kedalam aturan NAT agar client dapat terhubung 

dengan jaringan internet. 
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Gambar 4.10 Network Address Translation 



4.8 Route 

Teknik loadbalancing tidak hanya mengacu pada konfigurasi mangel, tetapi 

harus diikuti dengan konfigurasi route. Tujuannya agar paket data yang dikirim sampai ke 

tujuan dan diterima kembali oleh user dapat berjalan dengan baik, juga agar paket data 

tidak di drop saat melewati 3 gateway yang berbeda. 

 
Gambar 4.11 Route List 

4.9 Testing 

1. Browsing 

Pengujian browsing dilakukan dengan membuka empat halaman website secara 

bersamaan, website yang dibuka yaitu facebook, kaskus, detik, bola.net, berikut 

ini adalah gambar traffic interface modem diambil dari winbox. 
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Gambar 4.12 Traffic Interface Modem 

 

2. Download 

Pengujian download dilakukan dengan dua cara. Pertama mendownload file 

video mp4 melalui browser dengan nama file Guns N' Roses GNR - Indonesia 

Raya / Don't Cry (Ron 'Bumblefoot' Tal intro) live in Jakarta 2012 link 

http://www.youtube.com/watch?v=cuehrF0rQa8, 
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Gambar 4.13 Download melalui browser 

kemudian mendownload file exe melalui aplikasi downloader dengan nama file 

smadav91.exe link http://www.smadav.net/smadav91.exe. 

 
Gambar 4.14 Download melaluiaplikasi downloader 

 
Gambar 4.15 Traffic queue 
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Pada saat client mendownload dua file secara bersamaan walaupun dengan cara 

yang berbeda terlihat pada gambar diatas kedua file tersebut telah terlimit dengan 

ciri tanda merah pada list name. 
5. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah dipaparkan dalam penulisan 

skripsi ini, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Metode load balancing menggunakan tiga modem USB dapat diaplikasian 

dalam mikrotik untuk RT/RW net. 

2. Penggunaan modem USB GSM memudahkan seorang admin dalam 

mengatasi masalah apabila salah satu provider internet mengalami down. 

Admin dapat mengganti provider GSM yang mengalami down tersebut 

dengan provider GSM lain. 

3. Paket internet provider GSM dapat disesuaikan  dengan kebutuhan user. 

4. Permasalahan utama dari metode load balancing menggunakan tiga modem 

USB adalah masih terbatasnya modem USB yang sudah terintegrasi 

mikrotik. 

5. Jangkauan sinyal pada daerah tertentu juga menentukan layak atau tidaknya 

metode ini digunakan untuk diterapkan dalam RT/RW-net. 
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